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Abstrak

LAILIYA ANISTA SARI. (13.1.01.07.0070): Pelanggaran Prinsip Kesantunan Dan Implikatur
Dalam Acara Ini Talk Show Net Tv, Skripsi, Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univertas Nusantara PGRI Kediri, 2018.

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi bahasa juga berfungsi untuk
menciptakan humor. /ni Talk Show (Net Tv) merupakan program acara talk show dengan suasana
santai dan banyak menimbulkan gelak tawa. Adanya pelanggaran yang dilakukan oleh para pemain
bukan tanpa alasan, berbagai pelanggaran maksim yang dilakukan justru menimbulkan efek kelucuan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk pelanggaran prinsip
kesantunan dalam acara Ini Talk Show?, (2) bagaimanakah implikatur yang muncul dalam acara Ini
Talk Show?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) mendeskripsikan bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan dalam Ini Talk Show, (2) mendeskripsikan implikatur yang muncul dalam /ni Talk
Show.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik karena penelitian ini hendak
mendeskripsikan bahasa humor yang melanggar prinsip kesantunan dan implikatur dalam acara Ini
Talk Show. Data penelitian ini berwujud dialog baik antara pembawa acara, para bintag tamu, dan para
pemain /ni Talk Show yang diduga melakukan pelanggaran prinsip kesantunan dan implikatur guna
menciptakan humor. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat karena cara
yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak dan mencatat penggunaan bahasa para
pemain Ini Talk Show. Diri peneliti berperan sebagai instrumen penelitian, selain itu juga digunakan
alat untuk mendukung dalam pengumpulan data yaitu bolpoin dan buku serta instrumen lainnya.

Hasil penelitian ini ditemukan pelanggaran prinisp kesantunan yang meliputi tujuah (7) maksim.
Pelanggaran paling banyak ialah terhadap maksim kearifan, yang diikuti oleh maksim pujian,
kerendahan hati, kesepakatan, simpatik, kedermawanan, dan terakhir maksim pertimbangan.
Sedangkan, implikatur percakapan yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi sembilan (9) macam
implikatur. Implikatur tersebut meliputi implikatur menghina, memancing amarah, tidak suka dengan
kedatangan orang lain, mempengaruhi, tidak suka, ingin menyiksa, tidak sayang kepada istri,
menyuruh, dan merayu. Dalam acara Ini Talk Show implikatur yang terjadi didominasi oleh implikatur
menghina.

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran (1) bagi pihak perancang program acara Ini Talk
Show di Net Tv harus menyeleksi bahasa humor yang digunakan dan memantau dampaknya sekaligus
umpan balik yang muncul dari penonton, (2) bagi dunia pendidikan khususnya mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia dapat melakukan sebuah tindakan misalnya mengkritisi atau
menganalisis bentuk pragmatik lainnya yang dapat berupa praanggapan antara para pemain komedi
yang dapat menimbulkan gelak tawa atau tingkat kesopanan bahasa humor yang dipakai dalam acara
talk show yang lain.
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I. LATARBELAKANG

Bahasa sebagai alat komunikasi yang
sangat penting dalam interaksi manusia.
Bahasa dapat digunakan untuk menyam-
paikan ide, gagasan, keinginan, perasaan
kepada orang lain. Tanpa bahasa manusia
akan kesulitan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi sosial. Bahasa mampu difung-
sikan lucu karena bahasa dapat menunjuk-
kan kejadian atau tingkah laku yang me-
nyebabkan orang tertawa dan menjadi
terhibur. Untuk itu, bahasa bisa menjadi
media dalam menyampaikan humor. Cara-
cara mengekspresikan kelucuan tersebut
dapat dilakukan dengan cara langsung
maupun cara tidak langsung.

Kajian pemakaian bahasa pada arti
nilai-nilai yang lucu tidak mungkin dikaji
dengan  pendekatan  mikrolinguistik.
Artinya, lingsuitik struktural tidak akan
mempelajari  pemakaian bahasa yang
menghibur atau lucu. Kajian yang relevan
untuk membahas pemakaian bahasa di /ni
Talk Show adalah kajian pragmatik karena,
“pragmatics is the study of the conditions
of human language uses as these are
determined by the context of society."
Konteks yang dimaksud adalah konteks

yang bersifat sosial (social) dan konteks
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yang bersifat sosietal (societal) Jacob L.
Mey (dalam Rahardi, 2008: 49).

Sebagai sebuah acara humor, tentu
saja tuturan yang terdapat di dalamnya
bertujuan untuk menimbulkan efek lucu.
Dalam acara humor tidak memperma-
salahkan mengenai sopan santun kepada
mitra tuturnya karena jika tuturannya
sopan akan terdengar sangat datar dan
tidak menarik untuk ditonton. Pelanggaran
prinsip kesantunan tidak terjadi begitu saja
melainkan memiliki tujuan khusus yaitu
memberikan konsep kelucuan terhadap
para penontonnya.

Senyum dan tawa merupakan
manifestasi eksternal dari penikmat humor
(Apte, 1985: 15). Humor dapat berupa
rangsangan verbal maupun non verbal
yang berpotensi memancing senyum dan
tawa penikmatnya. Rangsangan merupakan
segala bentuk tingkah laku manusia yang
dapat menimbulkan rasa gembira, geli,
atau lucu di pihak pendengar, penonton,
atau pembaca.

Ini Talk Show sebagai salah satu
program talk show yang berkonsep
humoris. Di Acara ini ada Entis Sutisna
(Sule) sebagai salah satu tokoh lawak yang

digemari oleh para pemirsa Net Tv dan

simki.unpkediri.ac.id
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didukung oleh artis-artis lainnya seperti
Andre Taulany, Mang Saswi, Yurike,
Nunung, Yudjeng, Bolot, dan masih ba-
nyak pemain sementara sebagai penambah
suasana humoris acara tersebut. Ini Talk
Show memberikan suatu humor yang
sangat kreatif salah satu segmen yang
menarik adalah menyanyikan parodi-
parodi lagu seperti sate (satenya tuh di
sini), jagung bakar (kenapa jagung itu
dibakar), rujak (dirujak aja), bala-bala
(gorengan), yo bandrek, bubur kacang ijo,
kupat tahu, teh bohay, teh asoy, dan masih
banyak lagi yang lainnya.

Kepopularitasan Ini Talk Show tidak
dibentuk dalam tempo singkat tetapi berkat
usaha yang cukup gigih dari orang-orang
di dalamnya untuk menampilkan cerita
kreatif yang dirangkum dalam komedi
situasi yang membebaskan para pemainnya
untuk melakukan improvisasi sekreatif
mungkin sehingga menimbulkan kelucuan.
Atas dasar wuraian tersebut, dilakukan
penelitian yang berjudul “Pelanggaran
Prinsip Kesantunan Dan Implikatur Dalam

Acara Ini Talk Show Di Net Tv.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian sebagai bentuk kegiatan
ilmiah harus dilakukan secara sistematis
dan logis. Untuk itu, penelitian membu-
tuhkan metode. Metode penelitian pada

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
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mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dari batasan tersebut
diperoleh informasi bahwa metode meru-
pakan cara, baik cara kerja atau cara pan-
dang yag ilmiah. Oleh karena itu, uraian
metode penelitian padabab ini mencakup
(a) pendekatan dan jenis penelitain, (b)
tahapan penelitian, (c¢) waktu penelitian,
(d) sumber data dan instrumen penelitian,
(¢) metode penelitian dan teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data,
dan (g) pengecekan keabsahan data.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan cara
pandang terhadap masalah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Siswantoro ( 2010: 47)) pendekatan
merupakan alat untuk menangkap
realita atau fenomena  sebelum
dilakukan kegiatan analisis atas
sebuah karya.

Dengan demikian, pemilihan dan
penentuan pendekatan perlu memer-
hatikan  karakteristik masalah dan
tujuan penelitian. Pendekatan peneliti-
an yang digunakan ialah pendekatan
pragmatik karena penelitian ini hendak
mendeskripsikan pelanggaran prinsip
kesantunan dan implikatur yang dila-
kukan oleh para pemain Ini Talk Show
yang bertujuan untuk menciptakan

humor.

simki.unpkediri.ac.id

[dll



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 06 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

2. Jenis Penelitian

Penelitian dibedakan atas penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk memahagni
fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya peri-
laku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata
bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan meman-
faatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2012:6). Dijelaskan lebih
lanjut sebagai penelitian kualitatif
memiliki  sejumlah ciri-ciri  yang
memembedakannya dengan penelitian
jenis kuantitatif. Ciri-ciri  tersebut
antara lain: (a) latar alamiah, (b)
manusia sebagai alat (instrumen), (c)
analisis data secara induktif, (d) teori
dari dasar, (e) deskriptif, (f) lebih
mementingkan proses dari pada hasil,
(g) adanya batas yang ditentukan oleh
fokus, (h) adanya kriteria khusus
untuk keabsahan data, (i) desain yang
bersifat sementara, dan (j) hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama (Moleong, 2012:8).

Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Hal ini didasarkan pada
fakta-fakta antara lain sebagai berikut.

Pertama, latar peneliti ini tergolong

latar alamiah, yakni penggunaan
bahasa pada acara Ini Talk Show.
Kedua, data penelitian ini berupa
potongan teks pelanggaran para aktor
Ini Talk Show. Ketiga, data penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan
pelanggaran kesantunan bahasa untuk

menciptakan humor.

. Tahapan Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian
kegiatan dari tahapan penentuan
masalah sampai penulisan laporan.
Secara empiris penelitian dilakukan
dalam tiga tahapan, yakni (1) tahap
perencanaan, (2) tahap pelaksanaan,
dan (3) tahap pelaporan.

Tahapan perencanaan meliputi
tahap perumusan judul penelitian,
penelaahan pustaka, dan tahap penyu-
sunan proposal dan seminar sebagai
dasar atau landasan teoritis. Selanjut-
nya, memilih dan menentukan metode
dengan mempertimbangkan masalah,
teori, dan tujuan penelitian.

Tahap  pelaksanaan  mencakup
tahap pengumpulan data, pengana-
lisisan data dan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis penelitian.

Tahap pelaporan merupakan tahap
akhir penelitian berupa penulisan
laporan, pengkonsultasian laporan,

dan terakhir penggandaan.
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4. WAKTU PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan mulai
bulan April sampai dengan September
2017.
5. Data, Sumber Data, dan

Instrumen Penelitian
1. Data

Dalam penelitian kualitatif, data
yang dikumpulkan berupa data des-
kriptif, misalnya dokumen pribadi,
catatan lapangan, tindakan responden,
dokumen, dan lain-lain (Prastowo,
2011:43). Data penelitian ini adalah
data deskriptif yang berwujud dialog
antara para pemain Ini. Talk Show
dengan narasumber yang terdapat
pelangaran prinisp kesantunan dan
implikatur.
2. Sumber Data

Unsur data merupakan hal penting
dalam penelitian. Dinyatakan penting
karena kualitas penelitian ditentukan
oleh kualitas data penelitian. Salah
satu cara pemenuhan  kualitas
(validitas) data adalah kejelasan asal-
usul atau sumber data. Hal ini senada
dengan pendapat Surdayanto (1988:9)
data adalah bahan penelitian itu; dan
bahan yang dimaksud bukan bahan
mentah, melainkan bahan jadi.
Adapun sumber data penelitian ini
adalah percakapan dialog baik antara

pemain satu dengan yang lain ataupun

para pemain dengan bintang tamu Ini
Talk Show Net Tv.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen  terpenting  dalam
penelitian  kualitatif adalah  diri
peneliti. Kelebihan manusia sebagai
instrumen  diantarannya. Pertama,
peneliti dapat langsung melihat,
merasakan, dan mengalami apa yang
terjadi pada subjek yang ditelitinya.
Kedua, peneliti akan mampu menen-
tukan kapan penyimpulan data telah
mencukupi. dan penelitian dihentikan.
Ketiga, peneliti dapat langsung mela-
kukan pengumpulan data dan menga-
nalisisnya. Peneliti dapat mengguna-
kan alat-alat bantu untuk mengum-
pulkan data seperti buku catatan, tape
recorder (video / audio), kamera, dan
sebagainnya. Tetapi kegunaan atau
pemanfaatan alat-alat tersebut tergan-
tung pada peneliti itu sendiri.

6. Prosedur Pengumpulan Data

Penentuan teknik atau prosedur
pengumpulan data perlu memerhati-
kan karakteristik data, baik jenis
maupun sumber data.

Sebagaimana diketahui bahwa
data penelitian ini berupa potongan
teks talk show pada acara Ini Talk
Show di Net Tv. Untuk itu, pengum-
pulan datannya dilakukan dengan

teknik simak dan catat. Artinya, poses
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pengumpulan data dilakukan dengan
menyimak secara seksama penggu-
naan bahasa para pemain Ini Talk
Show yang terdapat pelaggaran prinsip
kesantunan untuk menciptakan suatu
humor dan selanjutnya mencatat dalm
kartu data. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mahsun (2014: 92) metode
simak adalah cara yang digunakan
untuk  memperoleh data dengan
menyimak penggunaan bahasa. Teknik
catat yaitu dilakukan pencatatan pada
kartu data yang segera dilanjutkan
dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1993:
135).
7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan
tahapan pengolahan data sampai
diperolehnya simpulan. Cara ini
dimaksudkan  untuk = memperoleh
gambaran yang jelas sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Menurut
Sugiyono (2011: 244) “Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh
dari  hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat  diinformasikan
kepada orang lain.”

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kualitatif yakni

menafsirkan dan menemukan isi data
dengan cara mencocokkan isi teks
berdasarkan pola teori-teori yang
ditentukan ~ (Moleong,  2012:11).
Dengan demikian kegiatan utama
analisis adalah mencocokkan isi tiap-
tiap data dengan teori yang ada.

8. Pengecekan Keabsahan Data

Data-data yang terkumpul perlu
diperiksa dan dibuktikan keabsah-
annya.

Pemeriksaan terhadap keabsahan
suatu data merupakan unsur yang
tidak terpisahakan dalam penelitian
kualitatif. Untuk melakukan pemerik-
saan data, ada teknik tertentu yang
dapat digunakan. Salah satunya adalah
triangulasi. Triangulasi sendiri dibeda-
kan menjadi empat yakni triangulasi
menggunakan sumber, metode, teori,
dan penyidik atau peneliti.

Triangulasi yang digunakan pada
penelitian ini ialah triangulasi metode.
Triangulasi metode atau teknik yaitu
untuk menguji kredibilitas data dilaku-
kan dengan memanfaatkan beberapa
teknik yang berbeda. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak dengan teknik sadap.
Untuk menguji  keabsahan data
penelitian  ini,  peneliti  dapat
menggunakan metode yang berbeda

seperti metode dokumentasi.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Deskripsi dalam analisis data ini
meliputi dua bagian, yaitu pelanggaran
terhadap  prinsip  kesantunan  untuk
menciptakan sebuah humor dalam acara
Ini Talk Show Di Net Tv dan implikatur
dalam Ini Talk Show Di Net Tv. Prinsip
kesantunan terdiri dari tujuh maksim, yaitu
maksim kearifan, maksim kedermawanan,
pujian, kerendahan hati, kesepakatan,
simpati, dan pertimbangan. Dalam acara
Ini Talk Show Di Net Tv, setiap peserta
tutur melakukan pelanggaran terhadap
prinsip kesantunan untuk menimbulkan
kelucuan dalam setiap tindak tuturnya.

Berdasarkan tujuan penelitian
diperoleh  simpulan sebagai  berikut.
Pertama, terdapat pelanggaran terhadap
prinsip  kesantunan  meliputi  semua
maksimnya (tujuh maksim). Pelanggaran
paling banyak ialah terhadap maksim
kearifan yang diikuti oleh maksim pujian,
kerendahan hati, kesepakatan, simpatik,
kedermawanan, dan terakhir maksim
pertimbangan.

Diketahui bahwa pelanggaran paling
banyak dilakukan terhadap maksim
kearifan, maka dapat dikatakan bahwa
sebagian besar humor dalam acara Ini Talk
Show dimunculkan dengan cara merugikan

orang lain atau mitra tuturnya.
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Kedua, ditemukan beberapa implikatur
percakapan dalam acara Ini Talk Show.
Implikatur tersebut terdiri dari sembilan
(9) macam implikatur yang berbeda.
Kesembilan macam implikatur tersebut
ialah implikatur menghina, memancing
amarah, tidak suka dengan kedatangan
orang lain, mempengaruhi, tidak suka
dengan orang lain, ingin menyiksa, tidak
sayang kepada istri, menyuruh, dan
merayu.

Implikatur ~ yang  muncul

berdasarkan pelanggaran prinsip
kesantunan tersebut mempunyai tujuan
untuk menimbulkan efek lucu dalam

sebuah percakapan.
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